"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

BAB 111

- METODE PENELITIAN

iE‘CI'L

Objek Penelitian

OBjek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan di institusi keuangan

\énﬁuaw bue

g terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode tahun 2015-2020. Periode 2015-2020

e)d) ey

egas di

mefupakan periode dimana penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 68

eﬁtang Pengukuran Nilai Wajar khususnya liabilitas yang berlaku efektif 1 Januari 2015.

us “penelitian ini adalah informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas

—+

18s neje ueib

RN

F

| g drilaporkan perusahaan. Institusi keuangan dipilih sebagai obyek penelitian karena

wnm
pih)-bu

agian besar liabilitasnya di sektor perbankan dan untuk keuangan lainnya adalah liabilitas

siiny ehie
Bue

Skeuangan yang dicatat pada nilai wajarnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

uey

‘omenguy relevansi nilai dan risiko informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar

oWl

Sliabilitas institusi keuangan selama periode 2015-2020.

. Operasionalisasi Variabel Penelitian

p UB&LUH],UE

Dalam penelitian ini terdapat dua model yang digunakan. Model 1 merupakan model

aAuaw ue

regreS| untuk menguji relevansi nilai informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar
iabilitas. Suatu informasi memiliki relevansi nilai jika memiliki hubungan statistik dengan

nilai perusahaan (Barth et al., 2001). Nilai perusahaan merupakan nilai pasar ekutias sebagai

Jequms uexing

“tolokwakur penilaian untuk mengukur seberapa baik informasi tertentu digunakan oleh
investor. Oleh karena itu, variabel dependen dalam model 1 adalah nilai perusahaan.
Konsisten dengan penelitian terdahulu (Chung et al., 2012; Song, 2008; Bhat, 2013), nilai
perusahaan diukur dengan harga saham rata-rata selama tiga bulan setelah tanggal pelaporan
keuanﬁan perusahaan. Hubungan statistik yang signifikan antara harga saham dan informasi
laba t)Ersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas menunjukkan bahwa informasi tersebut

memiiki relevansi nilai. Variabel independen untuk model 1 adalah sebagai berikut:
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a Laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas (NI_LIAB) diukur dari laba bersih

ditambah perubahan nilai wajar liabilitas dibagi dengan jumlah lembar saham.

gb Pé;ubahan nilai wajar liabilitas (ALIAB) diukur dengan dibagi jumlah lembar saham.

éc. Pétubahan nilai wajar instrumen utang (ADEBT INST) dibagi dengan jumlah lembar
3 =

T : A
é £ safam. Yang termasuk instrumen utang adalah short-term debt, long-term debt,
g5 2
» & subodinate debt, dan notes payable.
o Y A
gd.g Pérubahan nilai wajar instrumen liabilitas lainnya (AOTHER _INST) dibagi dengan
©» @ £
= jumlah lembar saham. Yang termasuk instrumen liabilitas lainnya adalah repurchase
n 2 [ws]
o & Z
5 & agreement, federal home loan bank advances, borrowed funds, time deposit, dan
g g F.. .
38 |I§::t)l|ltas lainnya.

Madel 2 untuk menguji relevansi risiko informasi laba bersih dengan perubahan nilai

éWajar Habilitas. Pada model 2 yang menjadi variabel dependen adalah risiko pasar yang
o —
Sterdiri Hari risiko sistematis, risiko tidak sistematis, dan risiko total yang dihitung dengan
= I
“modelfndeks tunggal yakni:
: ‘
3 Ryt = a;j + Bit- Ryt + €yt
)
gKeterangan:
® —
R;e = return saham perusahaan i (risiko total) pada tahun t
=
Sa;; == intercept
B = beta return saham i (risiko sistematis) pada tahun t
Ry = return pasar secara keseluruhan (indeks harga saham gabungan)
et = error / faktor tidak menentu (risiko tidak sistematis) saham i pada tahun t

Risiko sistematis adalah variabilitas return saham terkait dengan perubahan return pasar

secard’keseluruhan. Risiko ini diukur dengan beta (B) dimana risiko ini merupakan risiko

sistem;atis yang terjadi di pasar secara keseluruhan. Risiko ini melekat pada setiap saham

dan tidak dapat dihilangkan atau didiversifikasi (Horne dan Wachowicz, 2008). Beta ()
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menunjukkan market model beta yang diestimasi menggunakan return saham bulanan

perusdhaan dan return pasar bulanan tertimbang.

byeeng -y

pusw

p

as dnn

921d|

pibeq

o

16unBunig

1eu

19s n

nJn

g eAdey y

aw eduey 1ul

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywNIUedU

1 %H

ri

5
E I

a.

B

Rféiko tidak sistematis merupakan risiko secara spesifik yang timbul akibat perubahan

buepun-buepu

retu rn saham tahunan (oR;;).

|abel independen untuk model 2 adalah sebagai berikut:

ang terjadi di dalam perusahaan itu sendiri atau risiko yang timbul dari operasional bisnis
saihaan. Risiko ini diwakili oleh e;; dalam rumus di atas dan risiko total merupakan

ko keseluruhan yang ditanggung oleh portofolio saham. Risiko ini adalah standar deviasi

Rlsiko laba bersih tahun berjalan dengan perubahan nilai wajar liabilitas (6NI) yaitu

stélndar deviasi laba bersih tahun berjalan dibagi jumlah lembar saham.

R;éiko laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas (cNI_LIAB) yaitu standar

de;\/iasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas dibagi jumlah lembar saham.

erda$arkan uraian diatas, maka operasionalisasi variabel penelitian ini dapat diringkas pada

tabel berikut:

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Proksi Skala Referensi

Madel |

Dependen:

Hafga Saham (P) | Harga saham rata-rata harian selama | Rasio Chung et al (2012),
™ tiga bulan setelah tanggal pelaporan Song et al (2008),
) Bhat (2013)

Independen:

Laba Bersih tanpa | Laba bersih dengan perubahan nilai | Rasio Chung et al (2012)

perdbahan nilai | wajar liabilitas dibagi jumlah

wajar  liabilitas | lembar saham

(NIzLIAB)

Perabahan nilai | Perubahan nilai wajar liabilitas | Rasio Chung et al (2012),

wajar  liabilitas | dibagi jumlah lembar saham Limetal., (2011)

(AEIAB)

Petubahan  nilai | Perubahan nilai wajar instrumen | Rasio Chung et al (2012)

wajar instrumen | utang dibagi jumlah lembar saham

utafig

(ABEBT_INST)
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi atau monitoring yakni data

Perubahan nilai | Perubahan nilai wajar instrumen | Rasio Chung et al (2012)

wajar) instrumen | liabilitas lainnya dibagi jumlah
— | liabihitas lainnya | lembar saham
© | (AOTHER_INST)
2 | Model 11
= |-Depénden:
2 |sRisiko Sistematis | Beta estimasi dari return saham | Rasio Chung et al (2012),
E;. HIE bulanan perusahaan dan return Lim et al., (2011),
o 8 pasar bulanan tertimbang Riedl dan Serafeim
g2 (2009)
T3 Rasio Chung et al (2012),
oi@_?isiko Tidak | Error dalam rumus model indeks Limetal., (2011)
c |Sistematis (e) tunggal
oz @ Rasio Chung et al (2012),
S |Risiko Total | Standar  deviasi return saham Limetal., (2011)
Z |%oRg). tahunan
= Lglndgpenden:
= | Risiko laba bersih | Standar deviasi laba bersih tahun | Rasio Chung et al (2012),
5 | tahun  berjalan | berjalan dengan perubahan nilai Lim et al., (2011)
5 | dengan perubahan | wajar liabilitas
S | nilak wajar
3 liabilitas (oNI)
> | Risiko laba bersih | Standar deviasi laba bersih tahun | Rasio Chung et al (2012),
S | tanpa  perubahan | berjalan dengan perubahan nilai Limetal., (2011)
5 | nilat wajar | wajar liabilitas
o | liabilitas
- L(oNI_LIAB)
ZC. Teknik Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel
]

“yang Ij‘igunakan dalam penelitian ini sepenuhnya adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada yang
dipergleh dari:

1. Data penutupan harga saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang

di:peroleh dari Yahoo!Finance pada periode 2015-2020.
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2. Data laba bersih dan perubahan nilai wajar liabilitas pada laporan keuangan perusahaan

yang didapatkan dalam laporan keuangan perusahaan yang diunduh melalui

1na-l

wibw.idx.co.id
“; Teﬂmik pemilihan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan
o L
“gmgx;ode purposive sampling yang merupakan metode pengambilan sampel yang terbatas
§pa€_§ia tlpe perusahaan tertentu yang dapat memberikan informasi yang diinginkan yang sesuai
%d%gan kriteria tertentu (Sekaran dan Bougie, 2016).
2 c §
§D§Te§nik Analisis Data
g g Sgsuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis, maka analisis data ini bertujuan untuk

e

gm“@ngetahm dan menganalisis relevansi nilai dan risiko informasi laba bersih dengan

1S

zperubeihan nilai wajar liabilitas dengan mengikuti tahap-tahap sebagai berikut:

]

1. Statistik Deskriptif

w edue

Sfatistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan informasi

eskripéf tentang data variabel-variabel penelitian. Statistik deskriptif bertujuan untuk

uep UE&LUH],UEDUS

mengetahui nilai maksimum, minimum, mean, standar deviasi, dan varians dari data variabel

aAusw

depenﬁen dan independen yang dikumpulkan selama penelitian yakni periode 2018-2020

Sekaén & Bougie, 2016).

BYINg

gquins u

2. Uji Asumsi Klasik

-Jo

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dalam penelitian ini dilakukan pengujian
asumslklasik terlebih dahulu. Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan
menguyji kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa pengujian

yang dﬁirlakukan adalah sebagai berikut:


http://www.idx.co.id/
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a Uji Normalitas

‘uesode

Ujfi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, data-data variabel

—_ ™

Jika Sig. > a maka residual terdistribusi normal

'gdepenr\n dan independen terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan
%dengarimenggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan hipotesis sebagai berikut:
3 =
T =
é- 2 He: nilai residual berdistribusi normal
sg &
o~ & Hg: nilai residual tidak berdistribusi normal
o 2 @
@ 5
o . . . .
> S Dasar pengambilan keputusan pada One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dilakukan
idegggalémenggunakan kriteria pengujian o = 0.05 dimana:
Q e
<

J 11;1 Sig. < o maka residual tidak terdistribusi normal

UjfiAutokorelasi

uswi edue&rwu! sin} eAuey, yninie

Ujl autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada

o]

“korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada

— ;

wn

;periodé‘t-l (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang

]
[oN

Swaktu berkaitan satu sama lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data time series karena
3

o) —
{13

2 gangguan” pada variabel cenderung mempengaruhi “gangguan” pada variabel yang sama

—

%Tpada iriériode berikutnya (Ghozali, 2018). Untuk menguji autokorelasi dapat menggunakan

§Uji Dﬁbin-Watson yang menghasilkan nilai DW. Nilai DW akan dibandingkan dengan nilai

(o
(9]

jtabel BW untuk mengambil keputusan yakni:

Tabel 3. 2 Penilaian Durbin-Watson

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi Tolak 0<d<dl
positif
Tidak ada autokorelasi Tidak dapat disimpulkan dl<d<du
posifif
Tiddk.ada autokorelasi Tolak 4—-dl<d<4
negatif

310 Ul
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Tidak ada autokorelasi Tidak dapat disimpulkan 4—du<d<4-dl

negatif

Tidak-ada autokorelasi Tidak ditolak du<d<4-du
- positif atau negatif
9 -
“¢.Uji;Heteroskedastisitas
o L =
g é Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ék@gidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians
%d%i fgsidual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
=
shomoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
gadglah%;yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:134).

sUntuksmendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi, dapat

—

n

gdilakuifan uji Glejser yakni meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen

—

dengar:j;kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

uaw edue

1. Jika nilai signifikansi > 0,005 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

wnjued

2. Jika nilai signifikansi < 0,005 maka terjadi heteroskedastisitas

. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

orela;§i antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

uex;\pqa/{uaw uep uey

?korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka

agquw

-“-variaté*el-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2018:107).
Gejalaiterjadinya multikolinieritas adalah nilai R? yang dihasilkan sangat tinggi tetapi tidak
secara< parsial tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. Untuk menguji

multik@linieritas dapat menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

MultiKolinieritas terjadi jika nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10.
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&

=
QF’

3. Pengujian Model dan Hipotesis

L@k menguji hipotesis 1 tentang relevansi nilai informasi laba bersih dengan

—_

: u
g_perub&an nilai wajar liabilitas menggunakan analisis regresi linear berganda konsisten

o)

eJe

©

=2dengan;penelitian terhadulu (Chung et al., 2012) dengan formula sebagai berikut:

3 3

Ir =

22 % MVE,= ay+a,NI_LIAB;, + a,ALIAB;, + asADEBT_INST;,

5g

28 = + a,AOTHER_INST;, + &;;

o =

25 2

oKeterangan:

238 g

thjVE,-?r = Harga saham penutupan rata-rata harian pada tiga bulan setelah

n o W

T o

5 @ >. tanggal pelaporan perusahaan i pada tahun ke-t

> C o

By Y . T, L

QN@_L@B” = Laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas dibagi jumlah

=7 3

& 3 lembar saham

3. o

SALIAB;, = Perubahan nilai wajar liabilitas dibagi jumlah lembar saham

©

o) A

%ADE@'_INST“ = Perubahan nilai wajar instrumen utang dibagi jumlah lembar saham

>

Q 2

EAOT}&R_INST” = Perubahan nilai wajar instrumen lainnya dibagi jumlah lembar
(0]

2 &

5 - saham

Q.

5

S = Konstanta

2 B .

Sy — s = Konstanta variabel

gy o = error

. o

= %jangkan untuk menguji hipotesis 2 mengenai relevansi risiko informasi laba bersih

7

denga%perubahan nilai wajar liabilitas konsisten dengan penelitian terdahulu (Chung et al.,
=3

2012)5dengan formula:

CMRM;; = Bo+ B10(NIy) + B,a(NI_LIAB;) + €;;

w10}

Keterﬁ:gan:

x
CMRﬁx’lit = Risiko perusahaan yang terdiri dari risiko sistematis, risiko tidak

IM

sistematis, dan risiko total

D uepy )

9l
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V ﬂo - B3 = Konstanta

o(NI = Standar deviasi laba bersih tahun berjalan dibagi jumlah lembar
g z saham
co(NILIAB;) = Standar deviasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas
3 T =
é = | dibagi jumlah lembar saham
55 @

@8% A = error
§' § Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
©» @ £

%mgdel*{dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
@ 8— ﬁ

Sdap satu. Nilai R? yang kecil mengindikasikan kemampuan variabel-variabel independen
> C .

x 2 Q
%te@atag dalam menerangkan variabel dependen. namun, jika nilai R? mendekati satu berarti

@\_lariabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

u

EJ”mempfédiksi variabel dependen (Ghozali, 2018). Namun, kelemahan utama dalam

=)
o
Q

3penggi1naan koefisien determinasi adalah nilai R? pasti meningkat tanpa memperhatikan

(Dl
]
O

QC?JA/ariabél independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak.
: Q
5Oleh Karena itu, penelitian ini menggunakan Adjusted R? karena variabel independen yang

=)

[oN
Q

—digunakan lebih dari satu dimana nilai Adjusted R?dapat naik atau turun apabila satu variabel

Auawl

sindependen ditambahkan ke dalam model.

9

Ui F dilakukan untuk menguiji signifikansi model yang digunakan apakah model

ersebut layak atau cocok digunakan dalam penelitian. Uji F menguiji joint hypohtesis bahwa

Jagiuns ueMin

”bl, bZ; ‘Vdan b3 secara bersama-sama sama dengan nol, atau:
Ho:bl=b2=...=bk=0
Ha:bl#b2#... #bk#0

Uyi F adalah uji signifikansi terhadap garis regresi yang diobservasi, apakah X1, X2,

dan X8 (independen) dapat menjelaskan perubahan Y (dependen). Kriteria pengambilan

keputtisan berdasarkan uji statistik F ini adalah dengan membandingkan nilai F hasil
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perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Jika nilai F hitung lebih besar daripada nilai F
tabel, (maka Ho ditolak dan menerima Ha (Ghozali, 2018:98).

u
Uﬁ- statistik t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel

eJelqg |

Dmdepmden secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Hipotesis nol (Ho)

(o]

3 - 3

2yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau:

c —

S5 2 .

§ Q_é E Ho:bi=0

é' g: D'gnana variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap
23 &

2vaénab dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan
25 &

onal, atau:

52 & .

29 3 Ha:b1#0

V O =

= =h

Dgnana variabel independen adalah penjelas yang signifikan terhadap variabel

3. 8
gdepen@n. Kriteria pengambilan keputusan uji statistik t adalah dengan membandingkan
B =
Snilai s%tistik t dengan titik Kritis menurut tabel. Jika nilai statistik t hasil perhitungan lebih

=
inggi gibandingkan nilai t tabel, maka Ho ditolak yang berarti variabel independen secara

mdm@dal mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018:99).
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